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 Memorizing the Qur’an is not an easy task; in other words, it is not as simple as 

turning one’s palm. One important effort that must be considered in guiding 

Qur’an memorization is the method used. This study aims to explain the guidance 

for memorizing the Qur’an using the wahdah, kitabah, and sima’i methods at the 

Baitul Qur’an Tahfiz House in Durian Village, Sambas District. This research 

employs field research with a descriptive approach. Data sources were obtained 

from ustaz (teachers/mentors), students (santri), and the administrators of the 

Baitul Qur’an Tahfiz House. Data collection techniques included: (1) non-

participant observation, (2) structured interviews, and (3) documentation. The 

data analysis techniques used consisted of data reduction, data display, 

verification, and drawing conclusions. Data validity was examined using source 

triangulation and member checking. The results of the study successfully revealed 

the methods used in guiding Qur’an memorization as follows: (1) The wahdah 

method has been implemented in the guidance process, in which students read 

one verse of the Qur’an repeatedly under the guidance of an ustaz until they are 

fluent in terms of pronunciation, tajwid, and makharij al-huruf. After the first 

verse is mastered well, students proceed to the next verse. Subsequently, the first 

and second verses are repeated together until the memorization is correctly 

connected. This process is carried out continuously until several verses or one 

page can be memorized fluently; (2) The kitabah method involves teaching 

students to write the verses of the Qur’an, and as a subsequent program, students 

who enjoy writing Arabic (hijaiyah) letters are directed toward the art of Arabic 

calligraphy; (3) The sima’i method also trains students’ listening skills by having 

them listen to Qur’anic verses either orally or through audio-visual media. This 

method also facilitates memorization, as students continuously listen to the 

recitations played through audio or audio-visual media. 

Keywords : Guidance, Qur’an Memorization, Method, Wahdah, Kitabah, Sima’i, Baitul 

Qur’an Tahfiz House. 

   

  ABSTRAK 

  Menghafal Alquran bukanlah suatu perkara yang mudah, artinya tidak semudah 

membalikkan telapak tangan. Salah satu upaya penting yang harus diperhatikan 

dalam pembinaan menghafal Alquran adalah metode. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan bimbingan menghafal Alquran menggunakan metode wahdah, 

kitabah, dan sima'i di Rumah Tahfiz Baitul Qur'an Desa Durian Kecamatan 

Sambas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan deskriptif. Sumber data diperoleh dari ustaz/pembimbing, 

santri dan pengelola Rumah Tahfiz Baitul Qur’an. Teknik pengumpul data yaitu; 

1) observasi non-partisipan, 2) wawancara terstruktur, 3) dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data, 

verifikasi dan penarikan kesimpulan. Kemudian dianalisis dengan teknik analisis 

data yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta verivikasi dan penarikan 

kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan member check. Hasil penelitian, berhasil mengungkap metode dalam 

membimbing menghafal Alquran yang digunakan, sebagai berikut: 1) Metode 

wahdah sudah berjalan dalam pemberian bimbingan, santri membaca satu ayat 

Alquran secara berulang dengan bimbingan ustaz hingga lancar, baik dari segi 
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lafaz, tajwid, maupun makharijul huruf. Setelah ayat pertama dikuasai dengan 

baik, santri melanjutkan ke ayat berikutnya. Selanjutnya, ayat-ayat satu dan ayat 

kedua diulang kembali secara bersamaan hingga hafalan tersambung dengan 

benar. Proses ini dilakukan secara kontinu sampai beberapa ayat atau satu 

halaman dapat dihafalkan dengan lancar; 2) Metode kitabah, dengan mengajarkan 

santri untuk menulis ayat-ayat Alquran, dan program selanjutnya apabila santri 

tersebut senang dengan menulis huruf hijaiyah akan diarahkan ke seni menulis 

Kaligrafi; 3) Metode sima’i ini juga dapat melatih pendengaran santri dalam 

mendengarkan ayat-ayat Alquran baik secara lisan maupun menggunakan audio 

visual. Metode ini Juga mempermudah santri untuk dapat menghafal. Karena 

terus menerus mendengarkan apa yang diputar dalam sebuah audio maupun audio 

visual. 

Kata Kunci :  Bimbingan, Menghafal Alquran, Metode, Wahdah, Kitabah, Sima'i, Rumah 

Tahfiz Baitul Qur'an. 
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PENDAHULUAN 

Alquran merupakan wahyu Allah SWT. yang disampaikan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Melalui malaikat Jibril sebagai pedoman hidup umat manusia. Secara bahasa, Alquran 

artinya bacaan, yaitu bacaan bagi orang-orang yang beriman (Abdul Hamid, 2016). Sehingga 

penting untuk mempelajari Alquran secara mendalam, baik menghafal maupun memahami 

maknanya. Mengingat Alquran adalah pedoman hidup bagi setiap muslim. Alquran adalah 

dasar atau pedoman hidup bagi manusia terkhusus umat Muslim disamping itu, Alquran 

merupakan kitab Allah SWT yang wajib dipelajari dan dipahami kemudian diamalkan, hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT yang terdapat dalam Alquran Surah Al-Haqqah ayat 48. 

لۡمُتَّقِينَ   وَإِنَّهُۥ لَتذَۡكِرَةٞ ل ِ

Terjemahnya : “dan sesungguhnya Alquran itu benar-benar suatu pelajaran bagi orang-

orang yang bertakwa” (Kemenag, 2018). 

Kitab suci Alquran bagi umat Islam memiliki peran, fungsi serta kegunaan yang begitu 

penting dalam kehidupan sehari-hari salah satunya sebagai sumber ilmu pengetahuan, sebagai 

syafaat bagi para pembacanya dan penghafalnya. Pendidikan Alquran seharusnya ditanamkan 

sejak dini yaitu melalui pembelajaran tahfidzul quran yang meliputi menghafal, mempelajari, 

dan mengaplikasikan isi dari Alquran. Dalam proses menghafal Alquran, hendaknya setiap 

orang memanfaatkan usia yang berharga, sebagaimana yang dilakukan oleh orang sholeh 

terdahulu dalam mengajarkan Alquran pada anak-anaknya, orang sholeh terdahulu 

mengajarkan Alquran dimulai sejak anak berusia dini, sehingga banyak penghafal Alquran 

pada usia sebelum aqil baligh. 

Menghafal Alquran bukanlah suatu perkara yang mudah, artinya tidak semudah 

membalikkan telapak tangan. Salah satu upaya penting yang harus diperhatikan dalam 

pembinaan menghafal Alquran adalah metode (Winarno Surakhmad, 1982). Dengan adanya 

metode akan dapat membantu seseorang untuk menentukan keberhasilan menghafalnya dan 

meningkatkan hafalannya secara terprogram. Dan disamping itu juga diharapkan agar dapat 

membantu hafalan menjadi efektif. Pada awal perkembangan anak adalah masa yang sangat 

penting, jika anak pada masanya sudah ditanami agama sejak dini maka besarnyapun akan 

menjadi anak yang berpikiran cerdas, daya hafal yang kuat dan dapat mengamalkan kandungan 

Alquran. Dengan itu, akan terbentuk manusia yang berakhlakul karimah. 

Menghafal Alquran merupakan upaya mengakrabkan orang-orang yang beriman 

dengan kitab sucinya, sehingga tidak buta terhadap kitab sucinya (Abdul Azis Abdul Rauf Al 

Hafizh, 2004). Sebab orang yang menghafalkan Alquran merupakan salah satu hamba Allah di 

muka bumi. Mengapa Alquran perlu di pelajari, sebab Alquran adalah kalamullah (firman 

Allah SWT), keutamaannya atas segala perkataan seperti keutamaan Allah SWT atas seluruh 

makhluk-Nya. Membacanya adalah amalan yang paling utama dilakukan oleh lisan, tetapi 

perlu diingat dan digaris bawahi jangan menjadikan Alquran cukup hanya sebatas dibaca dan 

didengarkan saja, karena Alquran bukanlah dongeng orang-orang dahulu, melainkan Alquran 

merupakan pedoman hidup dan petunjuk serta pengajaran untuk bertaqwa kepada Allah SWT 

dengan mengerjakan segala perintah-Nya. Seiring berjalannya waktu, usaha pemeliharaan 

Alquran terus dilakukan dari generasi ke generasi dan merupakan salah satu usaha nyata dalam 

proses pemeliharan kemurnian Alquran yakni dengan cara menghafalnya. 

Membaca Alquran merupakan suatu ibadah bagi setiap muslim yang membacanya 

sehingga suatu kelaziman bagi seorang muslim untuk bisa membacanya bahkan menghafalnya, 

Alquran bagi umat Islam memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari hari. 

Agar bacaan dan teks Alquran mengakar dalam diri seseorang, maka diperlukan pembelajaran 

Alquran yang ditanamkan sejak dini karena pada usia dini seorang anak memiliki daya tangkap 

yang kuat terhadap lingkungan dan pendidikan. Seperti pepatah arab mengatakan: “belajar 

diwaktu kecil bagai mengukir di atas batu” (Ahmad Yaman Syamsudin, 2007). Dengan 
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mempelajari Alquran yang meliputi membaca, menghafal dan mengamalkan isi dari Alquran 

tersebut dalam kehidupan sehari hari. Kenyataannya sekarang ini banyak anak-anak, remaja-

remaja muslim bahkan orang tua ada yang belum mampu membaca Alquran apalagi 

menghafalnya, bahkan lebih suka dan lebih hafal dengan lagu-lagu dewasa dari pada ayat-ayat 

Alquran. 

Berdasarkan alasan yang mendasar yang telah disebutkan, maka menghafal Alquran 

merupakan faktor penting dalam sejarah kehidupan manusia. Selain dari pada itu, faedah dari 

mempelajari Alquran ataupun menghafalkannya sungguh sangat luar biasa. Dengan 

memperbanyak lembaga-lembaga Alquran merupakan suatu usaha diantara sekian usaha yang 

dapat dilakukan dalam rangka menjaga kemurnian Alquran dan sebagai saran untuk 

meningkatkan kualitas umat. 

Cara untuk belajar membaca Alquran, bisa diperoleh dari berbagai hal, seperti lembaga 

pendidikan Alquran baik yang formal maupun informal. Tujuan didirikannya lembaga 

pendidikan membaca Alquran adalah membina warga Negara agar berkepribadian muslim 

sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam, dan menanamkan rasa keagaman tersebut pada 

semua kehidupan (Qomar Mujamil, 2007). 

Pendidikan secara formal, informal maupun non-formal telah berlangsung sejak awal 

kedatangan Islam. Mereka yang berpengetahuan mendalam tentang Alquran memimpin 

kelompok-kelompok diskusi, membaca surah-surah Alquran dan menjelaskan makna yang 

terkandung di dalam Alquran (Charles Michael Stanton, 1994). Dengan demikian, pendidikan 

secara formal, informal maupun non-formal sudah berlangsung dalam bentuk diskusi tentang 

kandungan Alquran. 

Lembaga pendidikan formal, informal maupun non-formal, walaupun sejalan dengan 

kebutuhan-kebutuhan lingkungannya, tidak menerima bantuan langsung dari negara, juga tidak 

memperoleh pengakuan hukum apapun dalam struktur kemasyarakatan. Lembaga-lembaga 

pendidikan tersebut didukung oleh sukarelawan yang mengabdikan diri pada usaha-usaha 

kelompok. Keberadaan para sukarelawan tersebut tidak diatur oleh negara, tetapi pribadi atau 

sekelompok orang yang terlibat di dalam lembaga itu bertanggung jawab kepada masyarakat, 

sama seperti halnya dengan rumah tahfiz. 

Rumah tahfiz merupakan lembaga yang merangkul para penghafal Alquran untuk 

memantapkan hafalan Alquran. Tujuannya tidak lain adalah ingin membangun masyarakat 

madani yang memiliki nilai-nilai keislaman dan menanamkan nilai-nilai Alquran pada 

kehidupan sehari-hari. Definisi kata tahfiz merupakan bentuk masdar dari haffaza, asal dari 

kata hafiza-yahfazu yang artinya “menghafal” (Ibrahim Anis n.d.). Hafiz menurut Quraish 

Shihab terambil dari tiga huruf hijaiyah dalam akar katanya, yaitu: ح (Ha)  ف (Fa) ظ (Zha). Kata 

ini diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi "hafiz" yang mengandung makna memelihara 

dan mengawasi. Dari makna ini, kemudian lahir kata menghafal, karena yang menghafal 

memelihara dengan baik ingatannya. Juga makna “tidak lengah”, karena sikap ini mengantar 

kepada keterpeliharaan, dan “menjaga”, karena penjagaan adalah bagian dari pemeliharaan dan 

pengawasan. Kata hafiz mengandung arti penekanan dan pengulangan pemelihara, serta 

kesempurnaannya. Ia juga bermakna mengawasi. Allah SWT. memberi tugas kepada malaikat 

Raqib dan ‘Atid untuk mencatat amal manusia yang baik dan buruk dan kelak Allah akan 

menyampaikan penilaian-Nya kepada manusia (M. Quraish Shihab, 2006). 

Secara etimologi hafal merupakan lawan kata dari pada lupa, yaitu selalu ingat dan 

sedikit lupa. Sedangkan secara terminologi, penghafal adalah orang yang menghafal dengan 

cermat dan termasuk sederetan kaum yang menghafal (Eko Aristanto, 2019). Masalahnya 

sekarang bagaimana meningkatkan kualitas hafalan, yang masih dianggap oleh sebagian anak 

sebagai hafalan yang sulit. Hal ini merupakan tantangan bagi ustaz atau pembimbing dalam 

menemukan pembelajaran yang tepat bagi anak. Oleh sebab itu, dalam proses tahfiz Alquran 
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diperlukan pembelajaran yang tepat dan cocok, dengan mempertimbangkan berbagai 

kemungkinan dalam proses pembelajaran tersebut. 

Melihat realita zaman sekarang, media apapun dapat diakses oleh anak-anak dan remaja 

tanpa pengawasan dari orang tua. Dengan akses internet anak-anak dan remaja dapat 

menggunakan hal yang positif maupun hal yang negatif. Anak-anak dan remaja pada zaman 

sekarang lebih memilih bermain game daripada belajar bahkan menghafal Alquran. Sebagai 

ustaz atau pembimbing harus kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran pada lembaga 

pendidikan, menanamkan dan memberikan tempaan dalam memberikan pelajaran. Hal ini agar 

santri senang terhadap Alquran, tentunya hal ini menjadi tantangan bagi pendidik khususnya 

pendidik Alquran. 

Rumah Tahfiz Qur’an merupakan sebuah fasilitator. Maksudnya adalah, Rumah Tahfiz 

Qur’an menyediakan dan memberikan fasilitas bagi para calon penghafal Alquran, fasilitas 

tersebut mulai dari tenaga pengajar sampai pada tempat dan alat yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Sesuai dengan namanya, fasilitator berasal dari kata latin yaitu “fasilis” yang 

artinya “mempermudah”. Ada beberapa defnisi yang tercantum di dalam kamus diantaranya: 

“membebaskan kesulitan dan hambatan, membuatnya menjadi mudah, membantu dan 

mengurangi pekerjaan”. Maka fasilitas di sini mengandung pengertian membantu dan 

menguatkan masyarakat supaya dapat memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhannya 

sendiri sesuai potensi yang dimilikinya. Pengertian ini dirasa tepat untuk menggambarkan 

pemahaman fasilitas dalam kaitannya sebagai sarana dakwah (Purna Irawan, dkk, 2022). 

Berikut tinjauan pustaka yang memuat telaah sistematis terhadap teori, konsep, hasil 

penelitian terdahulu, dan sumber ilmiah relevan yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Pertama, hasil penelitian dari Alexander Guci tahun 2023 dengan judul “Metode Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an Santri Usia Sekolah Dasar Di Rumah Tahfidz Baytul Huffadz Jatiuwung 

Kota Tangerang” (Alexander Guci, dkk, 2023). Penelitian ini pada konteks sekolah/tahfiz 

menunjukkan bahwa penerapan metode wahdah meningkatkan jumlah ayat yang berhasil 

dihafal dan kualitas pelafalan. Relevansi dengan penelitian di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an 

Desa Durian. Metode wahdah relevan untuk konteks Rumah Tahfiz yang kemungkinan 

memiliki santri beragam usia dan tingkat kemampuan. Karena Rumah Tahfiz sering bekerja 

dengan sumber daya terbatas (satu dua tutor, kelas campur), metode yang terstruktur seperti 

wahdah memudahkan perencanaan target hafalan harian/mingguan, serta monitoring 

perkembangan individual. 

Kedua, hasil penelitian dari Sarman tahun 2015 dengan judul “Penerapan Metode 

Kitabah dalam Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an Di Mi Ma’arif Nu 1 Sokawera Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas” (Sarman, 2015). Studi implementasi kitabah menunjukkan 

peningkatan retensi hafalan, terutama pada santri yang belajar dengan gaya belajar visual atau 

kinestetik. Relevansi dengan penelitian di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an Desa Durian. Di 

Rumah Tahfiz yang merupakan lembaga non-formal komunitas, kitabah memberi keuntungan 

dokumentasi progres hafalan (bukti tertulis). Untuk rumah tahfiz di Desa Durian yang menurut 

studi lapangan setempat berfokus pada pembinaan karakter dan keterlibatan komunitas kitabah 

dapat dipakai untuk mengajarkan ketelitian tajwid dan memfasilitasi bimbingan keluarga 

(orang tua bisa melihat catatan anak). 

Ketiga, hasil penelitian dari Qothrunnada Khoiriyah tahun 2024 dengan judul 

“Penerapan Metode Sima'i dalam Pembelajaran Membaca Al-qur'an di Mushola Al-Hamim” 

(Qothrunnada Khoiriyah, dkk, 2024). Penelitian pada sima’i menunjukkan metode ini efektif 

untuk meningkatkan kefasihan bacaan dan ketepatan tajwid karena penghafal terpapar bacaan 

standar terus-menerus. Metode ini sangat membantu kelompok peserta yang terbiasa belajar 

berkelompok (santri saling mendengarkan) dan juga efektif untuk peserta dengan keterbatasan 

visual. Relevansi dengan penelitian di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an Desa Durian. Rumah 

Tahfiz umumnya memanfaatkan pertemuan kelompok dan setoran harian/mingguan. Metode 
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sima’i sangat relevan karena memfasilitasi setoran hafalan kepada pembimbing dan 

memungkinkan koreksi tajwid langsung.  

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka terhadap metode wahdah, kitabah, dan sima’i dalam 

bimbingan menghafal Alquran, dapat disimpulkan bahwa ketiga metode tersebut memiliki 

landasan teoretis yang kuat, terbukti efektif secara empiris, dan saling melengkapi dalam proses 

tahfiz Alquran. Secara keseluruhan, hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa kombinasi 

metode wahdah, kitabah, dan sima’i lebih efektif dibandingkan penggunaan metode tunggal. 

Integrasi ketiganya memungkinkan optimalisasi berbagai gaya belajar santri (visual, auditori, 

dan kinestetik), meningkatkan kecepatan dan ketahanan hafalan, serta menjaga kualitas bacaan 

sesuai kaidah tajwid. Oleh karena itu, penerapan ketiga metode tersebut secara terpadu dalam 

bimbingan menghafal Alquran dinilai relevan dan strategis untuk menghasilkan hafalan yang 

kuat, tartil, dan berkelanjutan, sekaligus menjadi dasar yang kokoh bagi penelitian lebih lanjut 

mengenai efektivitas bimbingan tahfiz di lembaga non-formal berbasis masyarakat. 

Era modern saat ini, perkembangan rumah tahfiz khususnya di kabupaten Sambas 

begitu pesat, akan tetapi peneliti ingin melihat bagaimana peran dari rumah tahfiz yang sedang 

berkembang saat ini, sejauh mana eksistensi rumah tahfiz dalam menyikapi para penghafal 

Alquran, Rumah Tahfiz Baitul Qur’an Desa Durian memiliki peran yang cukup baik dalam 

menyikapi permasalahan penghafal Alquran, salah satunya fasilitas yang memadai, manajemen 

yang tersusun dengan rapi, ada kegiatan ekstrakulikuler, tenaga pengajar yang mumpuni dalam 

bacaan Alquran, ini semua menurut hasil observasi yang peneliti lakukan sangat berperan 

dalam upaya bimbingan menghafal Alquran. 

Pelaksaan bimbingan menghafal Alquran tentunya tidak mudah, sehingga berbagai 

macam masalah akan dihadapi dalam memberikan bimbingan terhadap santri di rumah tahfiz 

Baitul Qur’an di Desa Durian, Kecamatan Sambas. Oleh karena itu, salah satu bagian 

terpenting yang menjadi perhatian dalam memberikan bimbingan menghafal Alquran adalah 

metode. Memperhatikan penggunaan metode, metode ini sangat penting dalam memberikan 

bimbingan menghafal Alquran karena dapat menunjang keberhasilan dalam proses menghafal 

Alquran. Metode yang biasa digunakan dalam memberikan bimbingan menghafal Alquran ada 

sebelas metode. Menurut Ahsin Wijaya ada enam metode untuk menghafal Alquran, yaitu: 

metode wahdah yaitu para santri menghafal dengan cara satu per satu ayat yang akan 

dihafalkan. Metode kitabah yaitu para santri terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan 

dihafalnya pada selembar kertas. Metode sima’i yaitu mendengarkan suatu bacaan untuk 

dihafalkannya. Metode gabungan yaitu gabungan antara metode pertama dan metode kedua, 

yakni metode wahdah dengan metode kitabah. Metode jama’ adalah cara menghafal yang 

dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif atau bersama-

sama dan dipimpin oleh seorang instruktur. Metode takrir ialah mengulang hafalan atau men-

sima’-kan hafalan yang pernah dihafalkan atau sudah pernah di-sima’-kan kepada guru/ustaz 

(Ahsin Wijaya al Hafidz, 1994). Menurut Sa’dulloh ada dua metode untuk menghafal Alquran, 

yaitu: metode talaqqi yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal 

kepada seorang guru atau ustaz. Metode one day one ayat berarti menghafal satu hari satu ayat. 

Metode one day one ayat ini menggabungkan antara otak kiri dan otak kanan, selain itu metode 

ini diterapkan menghafal satu ayat selama satu hari dan harus benar-benar hafal kemudian di 

hari kedua melanjutkan hafalan ke ayat berikutnya (Sa’dulloh, 2008). Menurut A. Muhaimin 

Zen ada tiga metode untuk menghafal Alquran, yaitu: Metode S (seluruhnya) adalah sebuah 

metode dalam menghafal Alquran yang tahapannya adalah dengan membaca terlebih dahulu 1 

(satu) halaman dari Alquran, dari baris pertama hingga baris terakhir secara berulang-ulang 

sampai hafal. Metode B (bagian) adalah sebuah metode dalam menghafal Alquran yang sedikit 

berbeda dengan metode S di atas. Jika metode S menghafal secara penuh 1 halaman, maka 

metode B hanya membaca dan menghafal sebanyak 1 ayat saja, atau dapat disesuaikan dengan 

tema pembahasan tertentu. Metode C (campuran) adalah sebuah metode dalam menghafal 
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Alquran yang mengkombinasikan antara metode S dengan Metode B. Dalam metode ini mula-

mula penghafal membaca satu halaman berulang-ulang, kemudian pada bagian tertentu dihafal 

tersendiri, setelah itu diulang-ulang kembali secara keseluruhan (A. Muhaimin Zen, 2013). 

 Namun, metode yang digunakan oleh santri di rumah tahfiz Baitul Qur’an adalah 

metode wahdah, kitabah dan sima’i. Ketiga metode tersebut merupakan metode yang 

digunakan ustaz dalam memberikan bimbingan menghafal Alquran terhadap santri di rumah 

tahfiz Baitul Qur’an Desa Durian, Kecamatan Sambas. 

Rumah Tahfiz Baitul Qur’an Desa Durian merupakan salah satu rumah tahfiz yang 

disiapkan bagi para generasi Islam untuk mencintai Alquran dan mengamalkannya dengan 

mendidik para santri rumah tahfiz untuk hafal Alquran. Keinginan dan tekad untuk mendidik 

santri agar hafal Alquran sangatlah besar dan kuat. Kesungguhan Rumah Tahfiz Baitul Qur’an 

dalam mencetak generasi menghafal Alquran dengan mengadakan kegiatan pembelajaran 

tahfiz di setiap harinya. 

Memang sulit menanamkan atau mengajarkan santri-santrinya agar untuk menghafal 

Alquran. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti bimbingan menghafal Alquran 

menggunakan metode. Dalam hal ini, mencakup upaya para ustaz atau pembimbing dalam 

meningkatkan kemampuan dalam proses pembelajaran berlangsung. Metode pembelajaran 

Tahfiz yang digunakan di Rumah Tahfidz Baitul Qur’an Desa Durian Kecamatan Sambas pada 

dasarnya menggunakan metode wahdah, kemudian, menambahkan metode kitabah, karena jika 

metode yang digunakan itu monoton atau hanya wahdah saja maka santri akan bosan dan santri 

juga perlu diasah kemampuannya yang lain, seperti menulis arab, membiasakan telinga untuk 

mendengarkan bacaan-bacaan Alquran agar terekam dalam otak. Karena jika telinga kita 

mendengar bacaan-bacaan Alquran maka akan hafal dengan sendirinya dan pada akhirnya 

menambahkan metode yang lebih praktis yaitu mendengarkan bacaan-bacaan Alquran baik 

dari lisan langsung maupun menggunakan audio visual atau di sebut dengan metode sima’i. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka peneliti ingin mengkaji 

lebih jauh lagi tentang “Bimbingan Menghafal Alquran Menggunakan Metode Wahdah, 

Kitabah dan Sima’i di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an Desa Durian Kecamatan Sambas”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu sebuah 

penelitian yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat, meneliti pemikiran atau hal lainnya 

yang memiliki sumber masalah untuk diteliti (Abd. Muin Salim, 2005). Kemudian menurut 

Kantini Kartono menyampaikan bahwa jenis penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

penelitian lapangan yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebeneranya. Peneliti harus 

terjun sendiri kelapangaan secara aktif dan menggunakan teknik observasi sistematis atau 

observasi berkerangka adalah observasi yang sudah ditentukan terlebih dahulu kerangkanya. 

Kerangka itu memuat faktor-faktor yang akan diobservasikan.(Kantini Kartono, 1996). 

Selain jenis penelitian yang telah ditetapkan, kemudian pendekatan penelitian pun harus 

ditetapkan. Menurut Manja menjelaskan bahwa pendekatan deskriptif adalah pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, memaparkan, atau menjelaskan secara 

sistematis dan faktual suatu fenomena, peristiwa, atau objek penelitian sebagaimana adanya, 

tanpa memanipulasi variabel (Manja, 2025). Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti 

berusaha mengungkapkan dan mendeskripsikan secara faktual dan aktual secara sistematis 

mengenai pelaksanaan bimbingan menghafal Alquran dengan menggunakan metode wahdah, 

kitabah dan sima’i di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an Desa Durian Kecamatan Sambas, untuk 

bertanya langsung kepada ustaz atau pembimbing di rumah tahfiz tersebut tentang program 

yang dijalankan ditempat bimbingannya. Sumber data diperoleh dari lapangan, meliputi: 1) 

Ustaz/Pembimbing Rumah Tahfiz Baitul Qur’an, sebagai informan utama yang memberikan 

data tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi bimbingan menghafal Alquran 
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menggunakan metode wahdah, kitabah, dan sima’i; 2) Santri Rumah Tahfiz Baitul Qur’an, 

sebagai subjek penelitian yang memberikan data terkait pengalaman belajar, proses menghafal, 

kesulitan, dan hasil hafalan; 3) Pengelola Rumah Tahfiz, untuk memperoleh data tentang 

kebijakan, kurikulum, jadwal kegiatan, serta visi dan misi lembaga tahfiz. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi non- partisipan, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Kemudian 

dianalisis dengan teknik analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 

verivikasi dan penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini, verifikasi data dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sepanjang proses penelitian dilakukan (Abdul 

Majid, 2017). Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

member check. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data dari hasil obervasi non-partisipan, 

wawancara terstruktur dan dokumentasi, maka selanjutnya akan dilakukan analisis data untuk 

menjelaskan hasil dari penelitian. Sesuai dengan teknik analisis data yang dipilih oleh peneliti, 

yaitu teknik reduksi data, display data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Setelah disajikan 

data yang berkenaan dengan bimbingan menghafal Alquran mengunakan metode wahdah, 

kitabah dan sima’i dalam menghafal Alquran di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an, maka langkah 

selanjutnya akan dilaksanakan penganalisan data tersebut. Sehingga pada akhirnya data 

tersebut memberikan gambaran terhadap apa yang menjadi tujuan dalam penelitian ini. 

A. Bimbingan Menghafal Alquran Menggunakan Metode Wahdah di Rumah Tahfiz 

Baitul Qur’an Desa Durian Kecamatan Sambas 

Bimbingan menghafal Alquran dilakukan dengan harapan meminimalisir buta huruf 

hijaiyah anak-anak di sekitar Desa Durian, yang didalamnya bukan hanya terdapat anak-anak 

atau santri yang sudah lancar menulis dan membaca Alquran, melainkan ada juga yang 

memang dari awal belajar belum bisa baca tulis Alquran di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an. 

Rumah Tahfz Baitul Qur’an yang pada dasarnya merupakan lembaga yang di bentuk 

perorangan sekarang sudah mendapat perhatian baik dari masyarakat, alim ulama dan 

organisasi keagamaan, sehingga dapat berjalan dengan baik dan tujuan dari bimbingan 

menghafal Alquran dapat tercapai yaitu memberikan pengajaran kepada santri tentang 

membaca Alquran dan membaca Iqro.  

Menurut Bapak Soedoeni selaku ustaz atau pembimbing di Rumah Tahfiz Baitul 

Qur’an Desa Durian, bimbingan menghafal Alquran sudah mendapatkan dukungan baik dari 

masyarakat sekitar, alim ulama dan organisasi keagamaan, sebagaimana yang disampaikan 

dalam hasil wawancara sebagai berikut: 

Mengenai bimbingan menghafal Alquran di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an ini berawal 

dari rumah ngaji seperti pada umumnya, mengajarkan iqra’ dan Alquran di rumah saya pribadi, 

dengan selalu bertambahnya anak-anak atau santri, kebetulan di depan rumah saya ada rumah 

kosong yang di tinggalkan pemiliknya bekerja, lantas ada niat saya buat meminjam rumah 

mereka untuk kebutuhan belajar mengajar Alquran. Terbentuklah Rumah Tahfiz Baitul Qur’an 

dan pada akhirnya mendapatkan respon yang positif dari masyarakat, alim ulama dan 

organisasi keagamaan Muhammadiyah, kebetulan saya pengurus Muhammadiyah Kabupaten 

Sambas. Saya rangkul kawan-kawan yang ingin berpartisipasi dalam mengembangkan Rumah 

Tahfiz ini, ada yang membantu dalam pengadaan Alquran, iqra dan buku-buku do’a sehari-

hari. Dengan adanya pengadaan Alquran yang merupakan bantuan dari beberapa unsur dapat 

membantu saya dalam proses bimbingan, bimbingan dengan metode wahdah misalnya, santri 

sudah memiliki masing-masing Alquran.  

Metode wahdah adalah metode menghafal Alquran yang dilakukan dengan cara 

menghafal ayat demi ayat secara bertahap dan berulang-ulang hingga hafalan benar-benar 

melekat kuat dalam ingatan. Kata wahdah berarti satuan, yang menunjukkan bahwa proses 
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hafalan difokuskan pada satu ayat atau satu potongan ayat sebelum berpindah ke ayat 

berikutnya (Sela, 2025). Dalam penerapannya, santri membaca satu ayat Alquran secara 

berulang dengan bimbingan ustaz hingga lancar, baik dari segi lafaz, tajwid, maupun 

makharijul huruf. Setelah ayat pertama dikuasai dengan baik, santri melanjutkan ke ayat 

berikutnya. Selanjutnya, ayat-ayat satu dan ayat kedua diulang kembali secara bersamaan 

hingga hafalan tersambung dengan benar. Proses ini dilakukan secara kontinu sampai beberapa 

ayat atau satu halaman dapat dihafalkan dengan lancar.  

Saya juga selalu membimbing santri agar untuk selalu tertib dalam melaksanakan salat 

dan membaca Alquran agar terbiasa dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar 

selalu disiplin waktu dan disiplin dalam melaksanakan setiap kegiatan contohnya dalam 

melaksanakan membaca Alquran selalu ingat kapan dan bila tanpa perlu diingatkan oleh orang 

tua atau orang yang ada dirumahnya. Bimbingan dilakasanakan pada sore hari Jum’at dari 

pukul 13.00 sampai 16.00, ketika azan ashar mulai masuk semua santri diarahkan untuk 

berwudhu dengan tertib dan melaksanakan salat ashar bersama di Surau. Ketika pulang semua 

santri di suruh untuk berbaris dengan tertib dan membaca doa bersama kemudian salaman 

dengan ustaznya”. 

Berdasarkan hasil wawancara dari informan dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

menghafal Alquran menggunakan metode wahdah sudah berjalan lancar dan berhasil dalam 

pemberian bimbingan, walaupun ada beberapa kendala seperti kurangnya sarana dan prasarana 

Rumah Tahfiz contohnya minimnya Alquran yang di miliki Rumah Tahfiz, namun sudah ada 

upaya mengatasi hal tersebut seperti mengajak masyarakat dan organisasi keagamaan untuk 

membantu proses pembelajaran menghafal Alquran. Kegiatan bimbingan di lakasanakan pada 

sore hari Jum’at dari pukul 13.00 sampai 16.00, ketika azan ashar mulai masuk semua santri 

diarahkan untuk berwudhu dengan tertib dan melaksanakan salat ashar bersama di Surau. 

 

B. Bimbingan Menghafal Alquran Menggunakan Metode Kitabah di Rumah Tahfiz 

Baitul Qur’an Desa Durian Kecamatan Sambas 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Soedoeni selaku ketua dari Rumah Tahfiz 

Baitul Qur’an, sekaligus sebagai tanaga pengajar. Peneliti wawancarai bagaimana bimbingan 

menghafal Alquran menggunakan metode kitabah di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an, yaitu: 

Metode yang digunakan di Rumah Tahfiz ini tidak hanya terpaku pada metode wahdah 

saja, akan tetapi menggunakan metode kitabah juga, untuk menghafal Alquran tidak hanya 

dalam ingatan saja. Disamping membaca dengan lisan, aspek visual menulis juga akan sangat 

membantu dalam mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya, dan sekaligus 

melatih santri untuk menulis tulisan arab.  

Metode kitabah adalah metode menghafal Alquran yang dilakukan dengan cara 

menuliskan ayat-ayat Alquran yang akan dihafal, baik secara lengkap maupun bertahap, 

sebagai sarana untuk memperkuat daya ingat hafalan. Kata kitabah berarti menulis, yang 

menunjukkan bahwa aktivitas menulis dijadikan media utama dalam proses menghafal (Sela, 

2025). Dalam penerapannya, santri terlebih dahulu membaca ayat Alquran dengan tartil sesuai 

kaidah tajwid, kemudian menuliskan ayat tersebut pada buku tulis atau media yang telah 

disediakan. Setelah selesai menulis, santri membaca kembali tulisan tersebut sambil 

mencocokkannya dengan mushaf, lalu menghafalkannya secara berulang hingga lancar. Proses 

ini dapat diulang beberapa kali sampai santri mampu menghafal ayat tanpa melihat mushaf. 

Sempat ada keluhan dari santri yang berat dalam proses hafalan ayat per ayat. Maka 

dari itu proses menghafal (tahfiz) diselingi dengan menulis surat yang telah dihafalkan. Karena 

apa yang kita hafalkan kemudian ditulis maka akan menjadikan salah satu upaya dalam proses 

hafalan akan lebih kuat. Dengan cara menghafal sambil menulis ayat Alquran, metode ini juga 

secara tidak langsung mengajarkan santri untuk membiasakan menulis huruf hijaiyah, nantinya 
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umpama ada yang tertarik dan penulisannya juga bagus, maka nanti bisa diarahkan untuk 

memperdalam ilmu Khathil Alquran, yakni menulis Kaligrafi. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa program bimbingan 

menghafal Alquran menggunakan metode kitabah yang dilakukan oleh Bapak Soedoeni selaku 

ketua Rumah Tahfiz sudah ada program yang diatur sesuai dengan kegemaran dan daya minat 

para santri. Beberapa program yang sudah dilaksanakan oleh bapak Soedoeni tidak hanya antara 

belajar membaca Alquran saja, metode menghafal Alquran menggunakan metode kitabah juga 

mengajarkan santri untuk menulis ayat-ayat Alquran, dan program selanjutnya apabila santri 

tersebut senang dengan menulis huruf hijaiyah akan diarahkan ke seni menulis Kaligrafi. 

 

C. Bimbingan Menghafal Alquran Menggunakan Metode Sima’i di Rumah Tahfiz 

Baitul Qur’an Desa Durian Kecamatan Sambas 

Hasil wawancara dengan bapak Soedoeni selaku ketua dari Rumah Tahfiz Baitul 

Qur’an, sekaligus sebagai tanaga pengajar. Peneliti wawancarai bagaimana bimbingan 

menghafal Alquran menggunakan metode sima’i di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an, yaitu: dalam 

kegiatan menghafal Alquran merupakan rangkaian kegiatan yang telah disusun sebelumnya. 

Rangkaian kegiatan yang telah dibuat ini menunjukkan penerapan langkah-langkah dengan 

melakukan pendekatan atau metode belajar untuk menyediakan pengalaman belajar bagi para 

santri sehingga tujuan yang diinginkan tercapai.  

Selain metode kitabah, metode sima’i ini juga dapat melatih pendengaran santri dalam 

mendengarkan ayat-ayat Alquran baik secara lisan maupun menggunakan audio visual. 

Metode ini juga bisa mempermudah santri untuk dapat menghafal. Karena terus menerus 

mendengarkan apa yang diputar dalam sebuah audio maupun audio visual. Dengan 

pemanfaatan internet misalnya, dimana pun dan kapan pun bisa mendengarkan ayat-ayat 

Alquran. Banyaknya aplikasi Alquran dan bebasnya mengakses situs seperti youtube, facebook 

dan sebagainya dapat membantu santri dalam proses menghafal di rumah masing-masing. 

Metode sima’i adalah metode menghafal Alquran yang menekankan pada aktivitas 

mendengarkan bacaan Alquran secara berulang-ulang hingga ayat dapat dihafal dengan baik. 

Kata sima’i berasal dari kata sami’a yang berarti mendengar, sehingga metode ini 

mengandalkan kekuatan pendengaran sebagai sarana utama dalam proses menghafal (Sela, 

2025). Dalam penerapannya, santri mendengarkan bacaan ayat Alquran yang dibacakan oleh 

ustaz atau melalui rekaman qari yang fasih dan bertajwid benar. Setelah mendengarkan 

beberapa kali, santri menirukan bacaan tersebut secara perlahan dan berulang hingga hafal. 

Proses ini dilanjutkan dengan pengulangan (muraja’ah) tanpa melihat mushaf untuk 

memastikan hafalan telah melekat dengan baik. 

Hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bimbingan menghafal 

Alquran menggunakan metode sima’i di Rumah Tahfiz. Metode sima’i adalah metode 

menghafal Alquran dengan cara mendengar. Metode ini dilakukan dengan mendengar ayat-

ayat Alquran yang akan dihafal baik dari seseorang hafiz maupun mendengar melalui media 

elektronik seperti handphone, laptop, notebook, dan sejenis lainnya. Salah satu faktor 

berhasilnya suatu progam pembelajaran adalah dengan membuat perencanaan atau persiapan 

terlebih dahulu agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien, sehingga tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.  

Data yang peneliti dapatkan melalui wawancara dengan ustaz atau pembimbing di 

Rumah Tahfiz Baitul Qur’an sebelum memulai progam menghafal Alquran sudah 

merencanakan dengan baik hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan menghafal Alquran 

diantaranya membagi santri menjadi beberapa kelompok, mengatur progam menghafal 

Alquran dengan membaginya menjadi tiga waktu untuk membaca, menghafal, dan murojaah 

hafalan Alquran. Namun sayangnya tidak ada target hafalan yang dibuat oleh pembimbing 

halaqah tahfiz, baik itu target harian, mingguan atau bulanan, hal itulah terkadang yang 
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membuat sebagian santri menjadi biasa dan cenderung banyak tidak serius dalam proses 

menghafal Alquran. Pembuatan target dalam hafalan bertujuan agar dapat mengatur waktu 

dengan baik untuk menghafal Alquran sesuai dengan target pada hafalan yang dibuat oleh ustaz 

atau pembimbing maupun oleh santri. 

Penyajian data yang telah dikemukan di atas, diketahui bahwa kegiatan menghafal 

Alquran di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

akhir. Adapun dalam kegiatan awal yang pertama kali dilakukan adalah memberi salam kepada 

santri, mengabsen kehadiran santri untuk memastikan semua hadir dan mengikuti program 

menghafal Alquran, kemudian dilanjutkan dengan bersama-sama membaca do’a sebelum 

belajar dan do’a pemelihara hafalan Alquran. Setelah kegiatan awal berakhir dilanjutkan 

dengan kegiatan inti. Kegiatan inti dilakukan dengan beberapa tahap yakni tahapan yang 

menggunakan metode wahdah, selanjutnya metode kitabah dan terakhir sima’i dan di mulai 

dengan metode wahdah santri mendengarkan bacaan Alquran ayat per ayat yang akan mereka 

hafal secara bergantian maju ke depan menghadap ustaz atau pembimbing setelah selesai 

mereka kembali lagi ke tempat duduk dan mulai menghafal serta mengulang-ngulangnya 

sampai lancar kemudian disetorkan kepada ustaz atau pembimbing. Begitu juga dengan metode 

kitabah ustaz menulis ayat per ayat yang akan mereka hafal secara bergantian maju ke depan 

menghadap ustaz atau pembimbing. 

Pada metode sima’i santri sama-sama mendengarkan ayat Alquran yang di lantunkan 

oleh ustaz atau menggunakan media tambahan berupa ponsel untuk mendengarkan ayat 

Alquran yang akan dihafalkan. Dalam proses menghafal Alquran, pada saat santri salah 

membaca maka ustaz atau pembimbing langsung membetulkan bacaan tersebut dengan 

menegurnya atau memberi tanda di mushaf Alquran mereka sebagai pengingat kesalahan 

bacaan yang pernah dilakukan. Selanjutnya dalam kegiatan akhir ustaz atau pembimbing 

memotivasi santri untuk mengulang hafalan ayat Alquran yang telah dihafal, kemudian 

dilanjutkan dengan membaca do’a bersama dan ditutup dengan salam. 

Metode wahdah, kitabah dan sima’i dalam menghafal Alquran di Rumah Tahfiz Baitul 

Qur’an Desa Durian sangat cocok dipraktikkan kepada santri yang terbilang masih anak-anak 

Sekolah Dasar yang semangat dalam membaca dan menghafal Alquran. Dengan demikian 

program menghafal Alquran dapat disimpulkan berjalan dengan sistematis dan terarah dengan 

adanya kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir yang dilakukan oleh ustaz atau 

pembimbing dalam program menghafal Alquran di Rumah Tahfiz Baitul Qur’an Desa Durian. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan tujuan penelitian, analisis dan pembahasan sebelumnya, maka peneliti 

dapat menyimpulkan sebagai berikut: (1) Bimbingan menghafal Alquran menggunakan 

metode wahdah di Rumah Tahfiz, sejauh ini berjalan sudah baik dan dibimbing oleh ustaz atau 

pembimbing yang profesional dalam proses menghafal Alquran di Rumah Tahfiz. Santri 

membaca satu ayat Alquran secara berulang dengan bimbingan ustaz hingga lancar, baik dari 

segi lafaz, tajwid, maupun makharijul huruf. Setelah ayat pertama dikuasai dengan baik, santri 

melanjutkan ke ayat berikutnya. Selanjutnya, ayat-ayat satu dan ayat kedua diulang kembali 

secara bersamaan hingga hafalan tersambung dengan benar. Proses ini dilakukan secara 

kontinu sampai beberapa ayat atau satu halaman dapat dihafalkan dengan lancar. Kegiatan 

bimbingan dilakasanakan pada sore hari Jum’at dari pukul 13.00 sampai 16.00, ketika azan 

ashar mulai masuk semua santri diarahkan untuk berwudhu dengan tertib dan melaksanakan 

salat ashar bersama di surau. (2) Bimbingan menghafal Alquran menggunakan metode kitabah 

di Rumah Tahfiz, dapat disimpulkan bahwa program bimbingan menghafal Alquran 

menggunakan metode kitabah yang dilakukan oleh Bapak Soedoeni selaku ketua Rumah 

Tahfiz sudah ada program yang diatur sesuai dengan kegemaran dan daya minat para santri. 

Beberapa program yang sudah dilaksanakan oleh Bapak Soedoeni tidak hanya antara belajar 
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membaca Alquran saja, metode menghafal Alquran menggunakan metode kitabah juga 

mengajarkan santri untuk menulis ayat-ayat Alquran, dan program selanjutnya apabila santri 

tersebut senang dengan menulis huruf hijaiyah akan diarahkan ke seni menulis Kaligrafi. (3) 

Dalam kegiatan bimbingan menghafal Alquran merupakan rangkaian kegiatan yang telah 

disusun sebelumnya. Rangkaian kegiatan yang telah dibuat ini menunjukkan penerapan 

langkah-langkah dengan melakukan pendekatan atau metode belajar untuk menyediakan 

pengalaman belajar bagi para santri sehingga tujuan yang diinginkan tercapai. Selain itu, 

metode sima’i ini juga dapat melatih pendengaran santri dalam mendengarkan ayat-ayat 

Alquran baik secara lisan maupun menggunakan audio visual. Metode ini juga mempermudah 

santri untuk dapat menghafal. Karena terus menerus mendengarkan apa yang diputar dalam 

sebuah audio maupun audio visual. 

Berikut saran penelitian yang relevan dan aplikatif untuk penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Rumah Tahfiz. Rumah Tahfiz Baitul Qur’an Desa Durian disarankan untuk 

terus mengembangkan dan memadukan metode wahdah, kitabah, dan sima’i secara 

sistematis sesuai dengan karakteristik santri. Pengelola juga perlu menyusun panduan 

pembelajaran tahfiz yang terstruktur agar pelaksanaan bimbingan lebih konsisten dan 

mudah direplikasi oleh pengajar lain. 

2. Bagi Ustaz/Pembimbing Tahfiz. Para pembimbing dianjurkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan metodologis melalui pelatihan tahfiz Alquran, khususnya 

terkait variasi metode hafalan. Penggunaan kombinasi metode secara fleksibel diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas hafalan, ketepatan makharijul huruf, serta ketahanan hafalan 

santri. 

3. Bagi Santri. Santri diharapkan dapat menerapkan metode wahdah, kitabah, dan sima’i 

secara disiplin baik di lingkungan rumah tahfiz maupun di rumah. Konsistensi dalam 

muraja’ah dan keterlibatan aktif dalam proses bimbingan menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan menghafal Alquran. 

4. Bagi Orang Tua. Orang tua disarankan untuk memberikan dukungan moral dan lingkungan 

belajar yang kondusif di rumah, termasuk mendampingi anak dalam muraja’ah hafalan. 

Sinergi antara orang tua dan pembimbing tahfiz akan memperkuat hasil bimbingan 

menghafal Alquran. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk: a) Mengkaji efektivitas 

masing-masing metode secara kuantitatif terhadap peningkatan kualitas dan daya tahan 

hafalan santri; b) Membandingkan metode wahdah, kitabah, dan sima’i dengan metode 

tahfiz lainnya di lembaga yang berbeda; c) Mengembangkan model bimbingan tahfiz 

berbasis psikologi pendidikan atau bimbingan dan konseling Islam. 
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